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The Voting Committee (Panitia Pemungutan Suara/PPS) holds a st
role in ensuring democratic, transparent, and accountable local ele
(Pilkada), yet its performance is often constrained by various challe
This study invegjates the effects of commitment and workload ol
performance of PPS and its secretariat in Buleleng District, Bali Prov
and explores the moderating role of psychological capital. A quanti
approach was employed, collecting data through -aefhinistere
guestionnaires from 174 PPS members and secretariat staff. The da
processed using the Structural Equation Modeling approach with F
Least Squares (SEMLS). The findings indicate that commitment h
positive effect, while workloatlas a negative impact on performat
Psychological capital significantly moderates both relations
strengthening the positive influence of commitment and bufferir
adverse effects of workload. These results highlight the importai
developingpsychological resources and managing workload effectiv
enhance the professional capacity, resilience, and overall performa
election organizers under the complex demands of local el
implementation.
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Abstrak

Panitia Pemungutan Suara (PPS) memegang peran strategis
menjamin pelaksanaan Pilkada yardemokratis, transparan, d¢
akuntabel, namun sering menghadapi berbagantangan yanc
menghambat kinerja optimal. Penelitian ini mengivestigasi peng
komitmen dan beban kerja terhadap kinerja PPS dan sekretariatt
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, serta peran moderasi m
psikologis dalam hubungan tersebut. Pentlrk&kuantitatif digunakar
melalui pengumpulan data dengan kuesioner yang disebarkan kepa
anggota PPS dan staf sekretar¢lanjutnya, teknik analisis Structur
Equation ModelingPartial Least Squares (SERLS) digunakan untul
memproses dataHasil penelitian menunjukkan bahwa komitme
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja, sedangkan bebat
berpengaruh negatif. Lebih lanjut, modal psikologis terbukti berp
signifikan sebagai variabel moderasi, yaitu memperkuat pengaruh f
komitmen sekaligus melemahkan dampak negatif beban kerja tert
kinerja. Temuan ini menegaskan pentingnya memperhatikan ¢
psikologis, seperti optimisme, harapan, resiliensi, dan efikasi diri, d.
mendukung kinerja penyelenggara pemilu di tingkat lokalplikasi
praktis dari penelitian ini adalah perlunya strategi pengembangan st
daya manusia berbasis penguatan modal psikologis serta mane
beban kerja yang proporsional. Dengan demikian, PPS ¢
meningkatkan kapasitas profesional, ketahanantahedan efektivitas
kerja dalam menghadapi kompleksitas penyelenggaraan Rilkada
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PENDAHULUAN

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) sebagai pilar demokrasi Ilokal membutuhkan
penyelenggaraan yang kredibel, jujur, dan akuntabel. Dalam hahkimtja pemungutarsuara (PPS)
dan sekretariat PPS berperan krusial sebagai ujung tombalsgedalk pilkada di tingkat desa dan
kelurahan(Azizah et al, 2024; Kolanget al, 2017; Sahilaet al, 2024) Namun, beragamnya
tantangan di lapangaseperti tekanan politiiMardiana, 202Q)keterbatasan sumber dafzarmaet
al.,, 2024) beban kerja yang tinggf{Hurasanet al, 2021) serta permasalaharketerampilan
administrasi (Gorantokan, 2018)yang dihadapi anggotd®PS kerapkali menyebabkanbelum
optimahya kinerja penyelenggaraan pilkadi®nomengraktis seperti kesalahan pendataan pemilih
(Bafadal, 2024) pelangaran kode etik(Wibowo & Akbar, 2023) hingga beban kerjgyang
menyebabkan kelelahan fis{idlisoh, 2024)telah menjadi sorotan yang berulang dalam evaluasi
pilkada di berbagai daeral Indonesia

Pada beberapgenelitian terdahuluberbagaifaktor, misalnyakomitmen dan beban kerjeelah
terbukti mampu menjadi determinan kinerja penyelenggara pemilihan urBugihariyadi dan
Rahardjo(2015) mengungkap bahwa komitmen yang rendah berdampak pada menurunnya kinerja
penyelenggaraan pilkadik Kabupaten Rembang. Di sisi lain, penelitissyadi dan Warastut2022)
menemukan adanya dualisme loyalitas Sekretariat PPS Kabupaten Semarang, yang berkonsekuensi
pada ketrlambatan penyampaian laporan pertanggungjawaban kirggjaentara itu, gnelitian
Alisoh (2024) pada PPS dan sekretariat PPXdbupatenKediri menemukan bahwa situasi kerja
dengan beban kerja yang rendah berpengaruh positif terhadap Kiserjan demikian, hasil berbeda
terindikasi dalam enelitian Afrilia et al (2024) yang mengungkapkabahwa disproporsionalitas
beban kerja yang dirasakan oleh anggota PPS Nagari Air Bpstyis tidak menyebabkan adanya
pelanggaran integritas sebagai salah satu indikator kinerja penyelenggaraan pilkada di Indonesia.

Inkonsigensi temuan penelitian sebelumnya dapat kemudian ditelaah dari perspektif aspek
psikologis. Rasa kepercayaan diri, optimisme, harapan, dan resiliensi dalam menghadapi tantangan
dan mencapai kesuksesan, diakui turut berperan dalam menentukan tingkat pémmlenggara
pilkada dalam situasi tertenfamil, 2024) Dalam praktiknya, tekanan dari pihak luar, seperti partai
politik dan kandidat (Mardiana, 202Q) sering mengancam komitmen PPS, berdampak pada
pengambilan keputusan yang kurareral dan transparan. Modal psikologis kemudian diyakini dapat
membantu PPS menjaga integritas dan profesionalisme, memungkinkan mereka mengelola tekanan
dan mempertahankan komitmen untuk meminimalkan dampak megapda kinerja(Pratiwi,

2024)

Penelitian ini memilik tujuan untuk menginvestigasi pengaruh komitmen dan beban kerja
terhadap kinerja PPS dan sekretariat PPS, serta menguji peran moderasi modal psikologis dalam
hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan kebaruan riset dengan mengintegrasikan dimensi
psikdogisd khususnya modal psikolodiske dalam analisis hubungan antara komitmen dan beban
kerja terhadap kinerja penyelenggara Pilkada di tingkat akar rumput. Meskipun sejumlah studi
sebelumnya telah mengidentifikasi pentingnya komitmen dan beban kerja sédegai yang
memengaruhi kinerja PPAlisoh, 2024; Sugihariyadi & Rahardjo, 2015)endekatan tersebut
umumnya masih bersifatinier dan belum mempertimbangkan dinamika psikologis ydapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh keduaBghin itu, sebagian penelitian lain justru
menunjukkan hasil yang inkonsisten terkait pengaruh beban kerja terhadap iela et al,

2024) yang mengindikasikan adanya potensi keterlibatan variabel lain dalam hubungan tersebut.
Penelitian ini penting dilakukan dengan mempertimbangkan tinggiopautan kepada
penyelenggara di tingkat PPS untuk tetap profesional dan berintegritas meskipun berada dalam

tekanan tinggi dan keterbatasan sumber dBygamaet al, 2024; Mardiana, 2020patri sisi teoretis,
penelitian ini berkontribusi denganemguji secara empiris peran modal psikologibagai variabel
pemoderasi, yang sebelumnya belum banyak disentuh dalam konteks manajemen sumber daya
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manusia sektor publik, khususnya dalam ranah kepemiluan di InddAsyedi & Warastuti, 2022;

Aziza, 2016) Oleh karena itu, studi ini tidak hanya mempegkdiyeratur terkait faktor determinan
kinerja penyelenggara pemilu, tetapi juga menawarkan perspektif baru yang relevan bagi penguatan
kapasitas kelembagaan dan perumusan kebijakan di lingkurggansi penyelenggara pemilu

Penelitian iniberlandaskanSocial Cognitive Theory (SCT(Bandura, 1986)Ydenganasumsi
bahwa perilaku individu, lingkungan sosial, dan faktor personal (seperti keyakinan, nilai, dan kapasitas
kognitif) saling berinteraksi dan membentuk kinerja. Salah satu konsep utama dalam SCEeiflalah
efficacy yaitu keyakinan individu atas kemampuannya untuk melakukan tugas tertentu secara efektif
(Intan et al, 2017) Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih termotivasi, bertahan dalam
kondisi penuh tekanan, dan menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingisdii dengan
efikasi rendal{Bandura, 1977; Lutharet al, 2007)

Kinerja penyelenggara Pilkada merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor internal
dan eksternal organisasi. Salaatu faktor internal yang mméliki peran strategis adalah komitmen
organisasi, yang mencerminkan tingkat keterikatan individu terhadap tujuan, nilai, dan tanggung
jawab dalam menjalankan peran kelembagdfumsa & Yuliza, 2022) Komitmen yang tinggi tidak
hanya mendorong profesionalismendztos kerja, tetapi juga barfgsi sebagai mekanisme pelindung
ketika penyelenggara dihadapkan pada tekanan politik dan situasi kerja yang penuh tantangan.
Menurut Meyer dan Allen (1991) diklasifikasikan ke dalam dimensi afektif, normatif, dan
berkelanjutaryang masingnasing memengarubrientasi dan intensitas perilaku kerja individu dalam
konteks yang berbeda.

Dalam konteks Pilkada, individu dengan komitmen tinggi cenderung lebih berdedikasi, menjaga
integritas, dan tetap netral meski menghadapi tekakatereal. Penelitian olehSugihariyadi dan
Rahardjo (2015) menunjukkan bahwa rendaya komitmen berdampak pada menurunnya
profesionalisme dan integritas penyelenggara Pilkada di Kota Garam. Temuan serupa dikemukakan
oleh Andika et al. (2022) yang membuktikan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi i@ pegawai penyelenggara pemi sektor publik. Berdasarkan
pemaparan tersebut, dapat dirumuskan pernyataan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Komitmen berpengaruh positif terhadap kinerja penyelenggara pilkada.

Di sisi lain, bebarkerja juga menjadi tantangan signifikan, terutama dalam situasi dengan
volume tugas yang tinggi, tenggat waktu yang ketat, dan kompleksitas adminB#lan kerja
berlebih tanpa dukungan sumber daya yang memadai dapat menurunkan kinerjadsesteza
(Demerouti & Bakker, 2011Beban kerja tinggibaik dari segi volume maupuekianan waktu, dapat
menyebabkan stres, kelelahan, dan menurunnya akurasi kerja penyelenggaraRdkatizan oleh
Darmaet al. (2024) pada PPS Kecamatan jBlaang menunjukkan bahwa bebkerja yang tinggi
secara signifikan menurunkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Hal ini konsisten dengan temuan
Alwi dan Mulyono (2025)yang menegaskan bahwa beban kerja berlebih menuryamkdnktivitas
dan meningkatkan kesalahaarror) serta kelelahan mental pada anggota panitia pemilihan kecamatan
(PPK) dan panitia pemungutan suara (PPS) di wilayah DKI JaBetdasarkan pemaparan tersebut,
dapat dirumuskan pernyataan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H.: Beban kerja begngaruh negatif terhadap kijeepenyelenggara pilkada.

Pengaruh komitmen dan beban kerja terhadap kinerja, meskipun demikian, tidak selalu bersifat
linier dengan mempertimbangkan adanya variasi individu dalam merespons tekangGdwija &
Wibawa, 2023) Dalam konteksini, modal psikologi® yang mencakup efikasi diri, harapan,
optimisme, dan resiliengiLuthanset al, 20079 dipandang sebagai faktor personal internal yang
krusial. Diletakkan dalam kerangka SGBandura, 1986)modal psikologis menjelaskan kemamp
individu untuk mengatur di menetapkan tujuan realistis, dan bersikap proaktif dalam menghadapi
tantangan. Individu dengan modal psikologis tinggi cenderung lebih tangguh dalam menjaga
komitmen, mengelola beban kerja, serta memulihkan diri lebiht deypiastres atau kegagalézima
et al, 2023) Dalam konteks Pilkada yang penuh tekananldarilik kepentingan, keberadaan modal
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psikologis menjadi sumber daya internal yang penting untuk memastikan profesi@naktraitas,
dan akuntattitas (Igrom, 2023)

Modal psikologis membantu individu memaksimalkan pengaruh positif komitnmbadizp
kinerja, terutama dalamituasi yang penuh tekandPenelitian olefiKamil et al. (2024) menunjukkan
bahwa efikasi diri dan optimisme sebagai bagian dari maslkblogis memperkuat hubungantara
komitmen dan kinerja penyelenggara pemilu di Kabupaten Pasulw@mya, individu yang tidak
hanya berkomitmen tetapi juga memiliki keyakinan dan harapan tinggi, cenderung lebih mampu
mempertahankan kinerjanya dalamuasi sulit.Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dirumuskan
pernyataan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs: Modal psikologis memoderasi pengaruh komitmen terhadap kinerja penyelenggara pilkada.

Dalam kondisi beban kerja yang tingindividu dengan modal psikagis yang kuat akan
lebih mampu mengelola stres, mempertahankan ketahanan mental, dan menyelesaikan tugas dengan
baik. Penelitian olehPratiwi (2024) membuktikan bahwa kecerdasan emosional dan resiliensi
mengurangi dampak negatif beban kerja teaipakinerja PPS di Kelurahan Pungkur, Jawa Bétal.
ini menguatkan asumsi bahwa modal psikologis berfungsi sebaffar (penyangga) yang menjaga
performa kerja dalam tekanan. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dirumuskan pernyataan
hipotesis pada petitian ini adalah sebagai hleut:

H.: Modal psikologis memaoderasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja penyelgrilggédea

Secara diagramatis, hubungan antar variabel yang dihipotesiskan diilustidaidammodel

penelitianpada Gambar 1.

Komitmen

Kinerja
Penyelenggal
Pemilu

Modal
Psikologis

Beban Kerja

Sumber Modifikasi Penulis, 2025

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis studi eksplanatori, bertujuan
untuk menguji pengaruh komitmen dan beban kerja terhabheguj&k penyelenggara Pilkadserta
peran modal psikologis sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan dengan metode survei
berbantuan instrumen kuesiond?enelitian ini melibatkan 174 orang responden penyelenggara
Pilkada di Kecamatan Buleleng yaregdiri dari 87 anggota Panitia Pemungutan Suara (PPS) dan 87
Sekretariat PPS, masikmgasing mewakili 58persen responden.Berdasarkan kelompok usia,
responden mayoritas berada pada rentang ugidgd2ahun (40 persen), diikuti kelompok usid 3%
tahun (25persen), 4654 tahun (20 peen), 18 24 tahun (10 persen), dani®® tahun (5 persen).
Komposisi ini menunjukkan dominasi generasi mddavasa dengan kontribusi signifikan dari
kelompok usia matang yang membawa stabilitas dan pengalaman dalam pelaksgasan
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Dari segi gender, sebanyak @@rsenresponden adalah lakiki dan 31persenperempuan,
mencerminkan tren peningkatan partisipasi perempuan dalam kepemiluan, meskipun belum mencapai
proporsi ideal. Secara geografis, seluruh responden tersebaml nder2® desa dan kelurahan di
Kecamatan Buleleng, seperti Banyuasri, Kampung Singaraja, Kalibukbuk, hingga Alasangker.
Keberagaman posisi, usia, jenis kelamin, dan asal wilayah ini memperkuat representativitas data dan
menggambarkan dinamika nyata pelaksanPilkada di tingkat lokal.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berbasis kkedda 1i 5. Responden
diminta untuk memberikan persetujuan pada it pernyataan yang disusun untuk mengukur nilai
dari masingmasing variabel penelitiarvaria b e | AKinerjal Pedae!l eneguggauk
tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang
ditetapkan organisaqiRobbins et al, 2020) Variabel ini diukur berdasarkan dimensi kuantitas,
kualitas, efisienstlan kepatuhan terhadap prosedur dan staindaf,744- 0,870;cronbach alpha=
0,912) Sementara ituy ar i ab el Akomi t mend didefinisikan sebe
individu terhadap organisasi yang mencakup niat untuk tetap bertahan dgkmsasi dan usaha
yang dilakukan untuk mencapai tujuan organis@deyer & Alien, 1991) yang diukur dalam dimensi
komitmen afektif, komitmen normative, dan komitmen berkelanjufar= 0,738- 0,889 cronbach
alpha=0,899)

Variabelibe b an ker | aonggomg jawgb dan tingkatdkerumttaa tugas yang harus
diselesaikan oleh individu dalam periode waktu tertentu, termasuk sejauh mana tantangan atau
kesulitan yang dihadapi dalam penyelesaiar(@jihsonet al, 2012) Variabel ini diukur dalam empat
dimensi yaitujumlah tugas atau volume kerjeompleksitas tugas atau tingkat kesulitan kompleksitas
tugas beban kerja yang dirasakan atau perasaan s@abebarkerja waktu dan tanggung jawéb=
0,728 - 0,876; cronbach alpha= 0,927) Ter ak hi r , vari abel Amodal psi ko
sebuah keadaan psikologis yang bersifat positif pada seseorang dalam tahap perkembangan dirinya
(Luthans & YousseMorgan, 2017)Variabel ini mencakup aspdiarapanefikasi diri, reiliensj dan
optimism(r = 0,690- 0,822;cronbach alpha 0,938).

Analisis data dalam pernghn ini menggunakan pendekatPartial Least SquaiieStructural
Equation Modeling (PLSSEM) berbantuan perangkat lunak SmartPk&rena kemampuannya
menjelaskan hubungan antar variabel laten secara simultan dan menangani model kompleks dalam
satu tahap pegujian (Hair et al, 2018) PLS juga memiliki keunggulan sepertildéransi terhadap
sampel kecil, tidak bergantung pada distribusi data, serta mampu menangani data nominal hingga rasio
(Hair et al, 2011) Evaluasi model dilakukan melalui analisister modelintuk menguji validitas dan
reliabilitas konstruk, menggunakan indikatoading factor, composite reliabilityAVE, Cronbach's
alpha, dan discriminant validity(Purwanto & Sudargini, 2021)nner modeldievaluasi melalui R
Square untuk mengukur kontribusi variabel eksogen terhadap endogen;Stara@ untuk menilai
dayaprediksi mode{Ghozali, 2011) Terakhir,Goodness of Fit Indef(GoF) digunakan untuk menilai
kebaikan model gabungan, dengan nilai GoF > 0,36 dikategorika(Hexnlkseler & Sarstedt, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisisloading factordalam penelitian ini menunjukkan bahwalwsuh indikator yang
digunakan memiliki nilai di atas ambang batas yang disarankan, yakni NiJaD loading factor
terendahtercatat pada indikator X1.6, yaitu sebesar 0,712, yang tetap berada dalam kategori kuat
untuk ukuran reflektif. Dengan demikian, seluruh indikator dalam peneliti@nyamg mencakup
konstruk komitmen (X1), beban kerja (X2), modal psikologis (Z), dan jar(®)0 dapat dinyatakan
valid secaraonvergent validity

Temuan ini mengindikasikan bahwa masingsing indikator memiliki korelasi yang kuat
terhadap konstruk yang diukurnya, sehingga dapat berfungsi secara optimal sebagai pengukur variabel
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laten. Validtas konvergen yang tinggi ini memperkuat kredibilitas hasil penelitian dan memastikan
bahwa instrumen yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk yang dimaksud secara tepat dan
konsisten.

Tabel 1.
Nilai Realibilitas Konstruk
Variable Cronbach Alpha Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE
Komitmen (X1) 0,85 0,8 0,56
Beban kerja (X2) 0,% 0,% 0,74
Kinerja (Y) 0,92 0% 0,65
Modal Psikologis (Z2) 0,97 0,9 0,34

Sumber Data Penelitian, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilaverage Mriance Extracted AVE) untuk seluruh variabel
berada di atas angka 0,50, yang menandakan bahwa maasiigg konstruk telah memenuhi kriteria
validitas. Selain itu, reliabilitas konstruk juga dapat dinilai melalui rdlamposite Reliabilitydan
Cr o n lsaAdphad Sebuah konstruk dikategorikan reliabel apahi@miliki nilai Composite
Reliability di atas 0,80 dan nilaCr o n b a ¢ h énslebilA D,80h Berdasarkan Tabel 1, seluruh
konstruk dalam penelitian ini menunjukkan ni@bmposite Reliabilitlebih dar 0,80 dan nilai
Cr onbac hdistas®J6® Dlah karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam
penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik.

Evaluasi model struktural dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator utama,Ryaitu
Square Q-Square danGoodness of FitGoF). Hasil analisis rmunjukkan bahwa variabel kinerja (Y)
memiliki nilai R-Square sebesar 0,658, yang berarti sebesar GigBenvariasi kinerja dapat
dijelaskan oleh komitmen (X1), beban kerja (X2), serta interaksidtg@dgudengan modal psikologis
(2), sedangkan 34,@ersensisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Selanjutnya,
nilai Q-Square yang diperoleh juga sebesar 0,658, menunjukkan bahwa model merdiktive
relevanceyang baik karena rdinya > 0.

PengujianGoodness of Fi{GoF) menghasilkan nilai 0,677, dihitung dari akar hasil perkalian
antara rataatacommunality(0,697) dan rataata R-Square(0,658). Nilai ini melebihi ambang batas
0,36, sehingga model yang digunakan dikategorikaat. Dengan demikian, berdasarkan h&sil
Square Q-Square dan GoF, dapat disimpulkan bahwa model struktural dalam penelitian ini memiliki
kualitas prediktif dan kelayakan yang baik, sehingga layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Sumber Data Penigian, 2025

Gambar 2. Hasil Pengujian Model Struktural

Peran Komitmen, Beban Kerja, dan Modal Psikologis pada Kinerja Penyelenggara Pemilihan Umum Kepala
Daerah,
Nyoman Adi Pramarta, Komang Krisna Heryanda dan M. Rudi Irwansyah



